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Abstract: Indonesia, an archipelago located in Southeast Asia, has long been known as a country with tremendous 

maritime potential. With more than 17,000 islands stretching along the equator, Indonesia occupies a unique 

position as the largest archipelago in the world. Papua, as one of the provinces in Indonesia, has enormous 

maritime potential that offers a variety of deep and broad development opportunities. Located at the eastern tip 

of Indonesia, Papua has a long and diverse coastline that runs along its territory. The maritime potential in Papua 

includes abundant fishery resources, rich marine ecosystems, and the potential for a promising tourism sector. 

The research method used in this study is qualitative research. data collection method used in this study is the 

method of literature study. Data analysis techniques used in this study is content analysis or content analysis in 

which researchers use materials or literature in the form of books and journals related to the research topic. 

Papua has the potential to be a pioneer in sustainable economic development through the maritime sector. With 

prudent policies, strong collaboration, and attention to sustainability principles, Papua can harness its rich 

marine and mineral resources to achieve sustainable economic growth, environmental conservation, and the well-

being of local communities. It is important to remember that the future of Papua lies in their own hands, with the 

full support of the government, private sector, and local communities, Papua can serve as an example for other 

regions in harnessing their maritime potential to achieve these same goals. 
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Abstrak: Indonesia, sebuah negara kepulauan yang terletak di wilayah Asia Tenggara, telah lama dikenal sebagai 

negara dengan potensi maritim yang luar biasa. Dengan lebih dari 17.000 pulau yang membentang di sepanjang 

garis khatulistiwa, Indonesia menduduki posisi unik sebagai negara kepulauan terbesar di dunia. Papua, sebagai 

salah satu provinsi di Indonesia, memiliki potensi maritim yang sangat besar yang menawarkan beragam peluang 

pembangunan yang mendalam dan luas. Terletak di ujung timur Indonesia, Papua memiliki pesisir yang panjang 

dan beragam yang membentang di sepanjang wilayahnya. Potensi maritim yang ada di Papua mencakup sumber 

daya perikanan yang melimpah, ekosistem laut yang kaya, serta potensi sektor pariwisata yang menjanjikan. 

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. metode penumpulan data 

yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah analisis konten atau analisis isi dimana peneliti menggunakan bahan bahan atau 

literatur berupa buku dan jurnal yang berhbungan dnegan topik penelitian. Papua memiliki potensi menjadi pionir 

dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan melalui sektor maritim. Dengan kebijakan yang bijaksana, 

kolaborasi yang kuat, dan perhatian pada prinsip-prinsip keberlanjutan, Papua dapat memanfaatkan kekayaan 

alam laut dan sumber daya mineralnya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal. Penting untuk mengingat bahwa masa depan Papua terletak di 

tangan mereka sendiri, dengan dukungan penuh dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal, Papua dapat 

menjadi contoh bagi daerah-daerah lain dalam memanfaatkan potensi maritim mereka untuk mencapai tujuan-

tujuan yang sama. 

Kata kunci: Potensi, Kekayaan, Keberagaman, Maritim, Kesejahteraan Rakyat. 

LATAR BELAKANG 

Indonesia, sebuah negara kepulauan yang terletak di wilayah Asia Tenggara, telah 

lama dikenal sebagai negara dengan potensi maritim yang luar biasa. Dengan lebih dari 17.000 
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pulau yang membentang di sepanjang garis khatulistiwa, Indonesia menduduki posisi unik 

sebagai negara kepulauan terbesar di dunia. Kehadiran ribuan pulau ini menciptakan sebuah 

lanskap geografis yang tidak hanya memukau, tetapi juga memiliki implikasi mendalam pada 

ekonomi, lingkungan, dan geopolitik. Dalam tulisan ini, kami akan menguraikan dengan sangat 

rinci mengenai kekayaan maritim Indonesia, yang meliputi panjang pesisir yang mencapai 

lebih dari 54.000 kilometer, paparan terhadap dua samudra besar, yaitu Samudra Hindia dan 

Samudra Pasifik, serta keanekaragaman ekosistem laut yang (Ningsih, 2019) memadai, seperti 

terumbu karang, hutan bakau, dan lautan dalam yang menjadi rumah bagi berbagai bentuk 

kehidupan laut yang menakjubkan. 

Penting untuk memahami bahwa wilayah maritim Indonesia memiliki peran sentral 

dalam sejarah, budaya, dan perkembangan ekonomi negara ini. Dengan sejarah panjang 

sebagai jalur perdagangan maritim, Indonesia telah menjadi pusat interaksi budaya dan 

ekonomi antara berbagai peradaban, termasuk India, Tiongkok, Arab, dan Eropa. Pulau-pulau 

Indonesia yang tersebar di seluruh kepulauan membuatnya menjadi titik awal penting dalam 

perdagangan rempah-rempah dan komoditas berharga lainnya selama berabad-abad. Saat ini, 

warisan maritim ini masih sangat relevan, dan Indonesia terus menjadi negara yang memiliki 

peran penting dalam perdagangan dunia dan hubungan internasional (Pratikto, 2018). 

Dalam hal geografi maritim, Indonesia memiliki keistimewaan dengan lebih dari 

17.000 pulau yang membentang di antara dua samudra utama, Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. Kondisi geografis ini memberikan negara ini akses tak tertandingi ke jalur perdagangan 

internasional dan sumber daya alam yang melimpah. Dari Aceh hingga Papua, Indonesia 

memiliki garis pantai yang membentang lebih dari 54.000 kilometer, menjadikannya salah satu 

negara dengan garis pantai terpanjang di dunia. Hal ini menciptakan peluang tak terbatas untuk 

pengembangan ekonomi maritim, seperti perikanan, pariwisata, dan transportasi laut. 

Selain itu, pesisir Indonesia yang begitu panjang dan beragam ini juga memiliki peran 

penting dalam konservasi lingkungan. Wilayah ini mencakup berbagai ekosistem laut yang 

unik dan penting, yang meliputi terumbu karang yang menakjubkan, hutan bakau yang penting 

untuk keberlanjutan lingkungan, serta lautan dalam yang melimpah dengan keanekaragaman 

hayati. Terumbu karang di sepanjang pesisir Indonesia, terutama di kawasan seperti Pulau Bali 

dan Pulau Komodo, terkenal karena keindahan dan keragaman makhluk hidupnya. Keberadaan 

terumbu karang ini membuat Indonesia menjadi destinasi yang sangat dihargai oleh para 

penyelam dan penggemar kehidupan bawah laut. 

Selain terumbu karang, hutan bakau di pesisir Indonesia juga memiliki peran yang 

sangat penting. Hutan bakau adalah rumah bagi berbagai jenis flora dan fauna yang unik, dan 
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juga berfungsi sebagai perlindungan alam yang sangat efektif. Mereka membantu mengurangi 

dampak badai dan tsunami, serta menjaga kualitas air di ekosistem pesisir. Selain itu, hutan 

bakau juga memberikan sumber daya ekonomi, seperti kayu bakau, yang digunakan dalam 

berbagai industri (Soemarwoto, 2015). 

Indonesia juga memiliki lautan dalam yang melimpah dengan keanekaragaman 

hayati. Lautan dalam ini merupakan rumah bagi berbagai jenis ikan, moluska, dan hewan laut 

lainnya. Hasil tangkapan ikan dari perairan Indonesia mendukung industri perikanan yang 

penting bagi ekonomi negara ini. Namun, penting untuk mempertahankan keseimbangan 

ekosistem laut dalam ini, mengingat tekanan yang terus-menerus dari penangkapan ikan 

berlebihan dan perubahan iklim global (Widodo, 2017).  

Selain potensi ekonomi dan lingkungan, wilayah maritim Indonesia juga memiliki 

dampak besar dalam hal geopolitik. Karena lokasinya yang strategis di antara dua samudra 

besar, Indonesia menjadi aktor utama dalam hubungan maritim regional dan internasional. 

Keamanan maritim dan perbatasan laut menjadi isu yang sangat penting, terutama ketika 

negara-negara tetangga bersaing untuk sumber daya alam yang ada di perairan ini (Dahuri, 

2017). 

Indonesia juga telah berkomitmen untuk melindungi dan melestarikan wilayah 

maritimnya melalui berbagai inisiatif. Salah satunya adalah konsep "Global Maritime Fulcrum" 

yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia. Konsep ini menekankan pentingnya peran 

Indonesia dalam dunia maritim, dengan fokus pada keamanan maritim, perlindungan 

lingkungan, dan pengembangan ekonomi berkelanjutan. Inisiatif-inisiatif seperti ini menjadi 

penting dalam menjaga keseimbangan antara eksploitasi sumber daya alam dan pelestarian 

lingkungan di wilayah maritim Indonesia. 

Selain itu, Indonesia juga aktif dalam kerja sama maritim internasional. Negara ini 

menjadi tuan rumah KTT Kelautan Dunia pada tahun 2018, yang menunjukkan peran 

pentingnya dalam isu-isu maritim global. Melalui diplomasi maritim, Indonesia bekerja sama 

dengan negara-negara lain untuk mengatasi tantangan bersama, seperti perompakan laut, 

penyelundupan manusia, dan perubahan iklim. 

Dalam konteks ekonomi, potensi maritim Indonesia juga sangat besar. Perikanan, 

perikanan budidaya, serta industri kelautan dan perkapalan memiliki potensi untuk 

pertumbuhan yang signifikan. Selain itu, pariwisata bahari adalah salah satu sektor yang 

berkembang pesat, dengan wisatawan dari seluruh dunia datang untuk menikmati keindahan 

terumbu karang, kegiatan selam, dan petualangan di laut. Ekspansi pelabuhan dan infrastruktur 
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maritim juga menjadi prioritas, untuk mendukung perdagangan dan konektivitas regional 

(Widodo, 2017). 

Untuk memaksimalkan potensi maritimnya, Indonesia telah meluncurkan sejumlah 

inisiatif pembangunan yang mencakup pembangunan pelabuhan, pengembangan industri 

perikanan, dan peningkatan kesadaran lingkungan di wilayah maritim. Semua ini bertujuan 

untuk menjaga ekosistem laut yang rapuh dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan (Susilo, 2019). 

Dalam menghadapi tantangan dan peluang di wilayah maritimnya, Indonesia harus 

memastikan bahwa pengembangan ekonomi maritimnya sejalan dengan pelestarian lingkungan 

dan perlindungan sumber daya alam. Ini adalah tantangan yang tidak hanya dihadapi oleh 

Indonesia, tetapi juga oleh seluruh dunia dalam era perubahan iklim dan peningkatan kesadaran 

akan pentingnya ekosistem laut yang sehat. (Siregar, 2019) 

Selain itu, peningkatan keamanan maritim juga menjadi fokus utama. Indonesia telah 

menghadapi tantangan keamanan maritim seperti perompakan, penyelundupan senjata, dan 

kegiatan ilegal lainnya di perairannya. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, pemerintah 

telah meningkatkan patroli laut dan bekerja sama dengan negara-negara tetangga dan lembaga 

internasional. Ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan maritim yang aman dan stabil, yang 

sangat penting untuk perdagangan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, industri perikanan juga menjadi fokus yang sangat penting dalam upaya 

mencapai tujuan "Global Maritime Fulcrum." Indonesia memiliki sumber daya laut yang 

sangat berlimpah, dan sektor perikanan telah menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat 

pesisir. Namun, eksploitasi yang berlebihan dan praktik perikanan ilegal telah menimbulkan 

ancaman serius terhadap keberlanjutan sumber daya laut. Oleh karena itu, pemerintah 

Indonesia telah menerapkan berbagai kebijakan untuk mengelola sumber daya perikanan 

secara berkelanjutan, mempromosikan praktik perikanan yang berkelanjutan, dan 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Industri perikanan, sektor pariwisata maritim juga memiliki potensi besar untuk 

pertumbuhan ekonomi. Dengan keindahan alam yang unik, seperti terumbu karang, pantai pasir 

putih, dan keanekaragaman hayati laut yang luar biasa, Indonesia menarik minat wisatawan 

dari seluruh dunia. Inisiatif "Global Maritime Fulcrum" mencakup upaya untuk 

mempromosikan pariwisata maritim, termasuk pengembangan fasilitas wisata, peningkatan 

aksesibilitas, dan promosi pariwisata yang lebih luas. Hal ini akan membantu menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi di wilayah-wilayah pesisir dan pulau-pulau terpencil. 
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Namun, untuk mencapai visi ini, banyak tantangan yang harus dihadapi. Salah 

satunya adalah koordinasi yang efektif antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, 

terutama dalam hal pembangunan infrastruktur pelabuhan. Diperlukan kerja sama yang kuat 

dan koordinasi yang baik untuk memastikan bahwa semua proyek infrastruktur berjalan dengan 

lancar dan efisien. Selain itu, perlu adanya investasi yang berkelanjutan dalam pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia di sektor maritim, termasuk nelayan dan pekerja di 

pelabuhan. 

Selain itu, penting untuk mengatasi isu-isu lingkungan yang terkait dengan 

pengembangan sektor maritim. Praktik perikanan yang berlebihan, kerusakan terumbu karang, 

dan pencemaran laut merupakan masalah serius yang perlu ditangani. Pemerintah harus 

memastikan bahwa upaya pengembangan maritim tidak merusak lingkungan laut yang sangat 

penting ini, yang memiliki dampak jangka panjang pada keberlanjutan ekosistem laut. 

Selain itu, upaya untuk meningkatkan keamanan maritim juga merupakan tantangan 

yang serius. Meskipun upaya telah dilakukan untuk meningkatkan patroli laut dan kerja sama 

internasional, perompakan dan kejahatan maritim lainnya masih merupakan ancaman yang 

harus dihadapi. Pemerintah harus terus meningkatkan kapasitas keamanan maritimnya dan 

bekerja sama dengan mitra regional dan internasional untuk mengatasi masalah ini.  

Salah satu masalah krusial yang perlu kita perhatikan adalah kerusakan terumbu 

karang. Terumbu karang di Indonesia adalah ekosistem laut yang sangat penting, karena 

memberikan perlindungan bagi biota laut, mendukung sektor pariwisata, dan menyediakan 

sumber daya ikan. Sayangnya, statistik menggambarkan bahwa tingkat kerusakan terumbu 

karang terus meningkat. Faktor-faktor seperti perubahan iklim, polusi, dan aktivitas manusia 

yang tidak berkelanjutan telah mengancam terumbu karang ini. Kita harus segera mengambil 

tindakan serius untuk melindungi dan memulihkan terumbu karang, sebelum terlambat. 

(Purwanto, 2018) 

Tantangan lain yang dihadapi Indonesia adalah kesulitan ekonomi yang dihadapi oleh 

nelayan tradisional. Lebih dari 60% nelayan di Indonesia hidup di bawah garis kemiskinan. 

Mereka adalah bagian penting dari masyarakat pesisir, yang secara historis telah bergantung 

pada sumber daya laut untuk mencari nafkah. Kesulitan ekonomi ini telah mengakibatkan 

kondisi hidup yang sulit bagi mereka, dengan akses terbatas ke pendidikan, layanan kesehatan, 

dan peluang ekonomi lainnya. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan tradisional dan memberikan mereka peluang yang lebih 

baik dalam mengelola sumber daya laut. 
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Indonesia juga dihadapkan pada masalah serius terkait ilegalitas, perusakan 

lingkungan, dan pencurian sumber daya laut. Illegal, unreported, and unregulated (IUU) fishing 

telah menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan maritim. Aktivitas IUU fishing merugikan 

negara secara ekonomis, merusak ekosistem laut, dan merampas sumber daya laut yang 

seharusnya dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Pemerintah perlu mengambil langkah-

langkah tegas untuk mengatasi masalah ini, seperti meningkatkan pengawasan dan penegakan 

hukum di perairan Indonesia. 

Perusakan lingkungan juga merupakan masalah yang harus segera ditangani. 

Pengembangan pesisir dan pembangunan infrastruktur maritim seringkali tidak memperhatikan 

dampak lingkungan. Pembangunan pelabuhan, pesisir, dan industri maritim lainnya seringkali 

mengancam ekosistem mangrove, hutan bakau, dan daerah pesisir lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan perencanaan yang bijaksana dan berkelanjutan dalam mengembangkan sektor 

maritim, yang mempertimbangkan dampak lingkungan serta keberlanjutan jangka panjang. 

Pencurian sumber daya laut adalah ancaman lain yang perlu diatasi. Illegal, 

unreported, and unregulated (IUU) fishing tidak hanya merugikan perekonomian Indonesia, 

tetapi juga menciptakan ketidakseimbangan dalam ekosistem laut. Hal ini dapat mengancam 

keberlanjutan perikanan dan mengurangi ketersediaan sumber daya laut bagi masyarakat 

Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, 

dan lembaga internasional untuk memastikan pengelolaan sumber daya laut yang 

berkelanjutan. (Soemarwoto, 2015) 

Papua, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, memiliki potensi maritim yang sangat 

besar yang menawarkan beragam peluang pembangunan yang mendalam dan luas. Terletak di 

ujung timur Indonesia, Papua memiliki pesisir yang panjang dan beragam yang membentang 

di sepanjang wilayahnya. Potensi maritim yang ada di Papua mencakup sumber daya perikanan 

yang melimpah, ekosistem laut yang kaya, serta potensi sektor pariwisata yang menjanjikan. 

Laut Papua dikenal sebagai salah satu pusat biodiversitas laut terbesar di dunia, dengan 

terumbu karang yang masih relatif utuh, menjadikan wilayah ini sebagai harta karun ekologi 

yang sangat berharga. 

Pesisir yang memanjang di Papua adalah rumah bagi berbagai spesies ikan, moluska, 

dan biota laut lainnya. Sumber daya perikanan di perairan Papua sangat melimpah, 

menyediakan kontribusi signifikan terhadap pasokan pangan dan penghidupan nelayan 

setempat. Potensi sektor perikanan Papua seharusnya dijaga dan dikelola dengan bijak untuk 

memastikan keberlanjutan sumber daya ini. Langkah-langkah konservasi dan manajemen yang 
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tepat diperlukan untuk memastikan kelangsungan hidup spesies laut yang unik dan kelestarian 

ekosistem laut. 

Sektor perikanan yang berkembang, Papua juga memiliki potensi besar dalam sektor 

kelautan. Perairan Papua yang luas dan beragam menyediakan peluang untuk pengembangan 

industri kelautan, seperti perikanan budidaya, penelitian bioteknologi laut, dan transportasi 

maritim. Industri perikanan budidaya, misalnya, dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk perikanan yang berkualitas, sementara 

penelitian bioteknologi laut dapat membuka pintu menuju penemuan baru dalam 

pengembangan obat-obatan dan produk-produk inovatif berbasis laut. 

Papua juga memiliki potensi besar dalam industri pariwisata maritim. Keindahan 

alam bawah laut Papua yang luar biasa menarik minat wisatawan dari seluruh dunia. 

Snorkeling dan penyelaman di perairan Papua adalah pengalaman yang tak terlupakan, karena 

pengunjung dapat menjelajahi keanekaragaman bawah laut yang luar biasa, termasuk terumbu 

karang berwarna-warni, biota laut yang eksotis, dan bahkan reruntuhan kapal kuno yang 

menarik. Pengembangan pariwisata berkelanjutan di Papua harus memperhatikan perlindungan 

lingkungan laut dan keberlanjutan sosial, serta memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat setempat. 

Namun, potensi maritim Papua tidak hanya terbatas pada sektor perikanan, kelautan, 

dan pariwisata. Wilayah ini juga memiliki potensi besar dalam pengembangan energi 

terbarukan, seperti energi ombak dan pasang surut. Papua memiliki pantai yang terpapar 

langsung kepada ombak dan pasang surut laut, menciptakan peluang yang luar biasa untuk 

memanfaatkan sumber daya energi terbarukan ini. Dengan teknologi yang tepat, energi ombak 

dan pasang surut dapat menjadi sumber energi yang andal dan ramah lingkungan yang dapat 

mendukung kebutuhan energi Papua dan bahkan diekspor ke wilayah lain di Indonesia. 

Sumber daya alam laut yang melimpah di Papua juga dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Papua. Pemanfaatan 

sumber daya ini harus dilakukan dengan berkelanjutan dan berdasarkan prinsip-prinsip 

konservasi. Penting untuk memastikan bahwa eksploitasi sumber daya laut tidak merusak 

ekosistem laut yang unik dan fragile di Papua. Langkah-langkah perlindungan dan manajemen 

yang ketat harus diterapkan untuk memastikan keberlanjutan sumber daya ini. 

Selain potensi ekonomi yang besar, pengembangan sektor maritim di Papua juga 

dapat meningkatkan konektivitas antar wilayah di provinsi ini. Transportasi maritim yang 

efisien dapat menghubungkan berbagai komunitas di Papua, mendukung pertukaran barang 

dan orang, serta membuka akses ke layanan pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan. Hal ini dapat 
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membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi yang masih ada di beberapa daerah 

Papua. 

KAJIAN TEORITIS 

A. Definisi Maritim 

Maritim adalah bidang yang luas dan penting dalam kerangka global, yang mencakup 

segala hal yang terkait dengan laut, perairan, dan seluruh ekosistem yang terlibat di dalamnya. 

Definisi maritim mencakup banyak aspek, seperti geografi, ekonomi, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kebijakan yang berkaitan dengan pemanfaatan laut dan sumber daya yang ada 

di dalamnya. Maritim bukan hanya tentang perairan dan transportasi, tetapi juga tentang 

ekologi laut, diplomasi, keamanan, dan warisan budaya yang mengelilingi lingkungan laut. 

Dalam esai ini, kami akan menjelaskan dengan sangat rinci tentang konsep maritim dan 

bagaimana pengertian ini telah berkembang selama berabad-abad. Kami akan membahas 

dampak maritim terhadap ekonomi, lingkungan, dan kehidupan manusia, serta bagaimana 

peran maritim menjadi semakin signifikan dalam era modern. (Siregar, 2019) 

Maritim secara historis telah dihubungkan dengan semua aktivitas yang terkait 

dengan laut dan perairan. Definisi ini mencakup aspek geografis dan ekologi, serta aspek 

ekonomi dan sosial yang berkaitan dengan laut. Salah satu konsep utama dalam maritim adalah 

"konektivitas," yang mencerminkan bagaimana laut telah menjadi jalur perdagangan, 

transportasi, dan komunikasi antar berbagai wilayah di seluruh dunia. Laut sebagai medium 

untuk transportasi dan perdagangan telah ada sejak zaman kuno, dan hal ini masih menjadi 

kunci penting dalam pengertian maritim saat ini. (Purwanto, 2018). 

Dalam pengertian maritim, peran geografi sangat signifikan. Lautan membentuk 

batas antara berbagai negara, dan wilayah-wilayah pesisir menjadi titik awal untuk interaksi 

lintas budaya. Selain itu, maritim juga mencakup studi tentang fitur geografis seperti pulau, 

teluk, selat, dan samudra. Wilayah pesisir, dengan ekosistem unik mereka, juga merupakan 

bagian penting dari studi maritim, karena ekologi laut memiliki dampak besar pada 

keseimbangan ekosistem global. (Simanjuntak, 2020) 

Dalam aspek ekonomi, maritim sangat erat kaitannya dengan perdagangan 

internasional. Laut adalah rute utama untuk transportasi barang-barang, dan pelabuhan adalah 

pusat aktivitas ekonomi yang menghubungkan produk-produk dari seluruh dunia. Lebih dari 

80% perdagangan dunia diangkut melalui jalur laut, sehingga perdagangan laut adalah elemen 

penting dalam definisi maritim. Selain itu, sumber daya alam di laut, seperti ikan, minyak bumi, 

dan gas alam, juga merupakan komponen utama dalam aspek ekonomi maritim. 
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Maritim juga mencakup aspek sosial dan budaya yang kaya. Masyarakat pesisir dan 

pulau-pulau sering memiliki budaya dan tradisi unik yang terkait erat dengan laut. Mereka 

menggantungkan hidup mereka pada aktivitas seperti perikanan, pertanian laut, dan pariwisata. 

Oleh karena itu, maritim mencakup warisan budaya yang mempengaruhi identitas masyarakat 

pesisir dan pulau. 

Maritim bukan hanya tentang ekonomi dan geografi, tetapi juga tentang sains dan 

teknologi. Ilmu pengetahuan maritim termasuk studi tentang oseanografi, meteorologi laut, dan 

ekologi laut. Teknologi maritim seperti kapal, sonar, dan sistem navigasi telah memungkinkan 

manusia untuk menjelajahi dan memahami lautan dengan lebih baik. Inovasi teknologi maritim 

terus berkembang, memungkinkan kita untuk lebih efisien memanfaatkan sumber daya laut 

dan melindungi lingkungan laut. (Siregar, 2019) 

Selain itu, dalam aspek kebijakan, maritim juga merupakan wilayah yang kompleks 

dan penting. Berbagai negara memiliki yurisdiksi atas perairan mereka sendiri, dan maritim 

melibatkan perjanjian internasional yang mengatur penggunaan laut dan sumber daya alamnya. 

Keamanan maritim menjadi isu yang semakin penting di dunia saat ini, dengan perompakan 

laut, konflik wilayah, dan perubahan iklim yang semuanya memiliki dampak signifikan pada 

maritim. 

Dalam era modern, pengertian maritim semakin luas dan terintegrasi. Lautan tidak 

hanya digunakan sebagai jalur perdagangan, tetapi juga sebagai jalur komunikasi global 

melalui kabel bawah laut. Maritim juga berperan dalam transportasi energi, seperti transportasi 

minyak bumi dan gas alam cair melalui kapal tanker. Koneksi maritim ini semakin penting 

dalam era globalisasi, di mana perdagangan dan komunikasi antar negara menjadi semakin 

berinteraksi. 

Tantangan lingkungan semakin mempengaruhi definisi maritim. Perubahan iklim 

menyebabkan kenaikan permukaan laut dan berdampak pada ekosistem laut. Pencemaran laut, 

terutama oleh plastik, telah menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian global. Oleh 

karena itu, maritim juga mencakup upaya untuk melestarikan lingkungan laut dan sumber daya 

alamnya. 

Dalam konteks global, maritim memainkan peran penting dalam diplomasi dan 

hubungan internasional. Perselisihan perbatasan laut, hak eksplorasi sumber daya laut, dan 

kebijakan perikanan adalah beberapa isu yang memerlukan kerja sama antarnegara. Lautan 

yang luas dan beragam ini memerlukan koordinasi internasional untuk mengatasi isu-isu 

tersebut. (Simanjuntak, 2020) 
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Dengan demikian, pengertian maritim telah berkembang dari konsep sederhana 

tentang laut menjadi kerangka kerja yang mencakup banyak aspek kehidupan manusia. 

Maritim bukan hanya tentang ekonomi, tetapi juga tentang ekologi, teknologi, dan kebijakan. 

Ia mencakup sejarah, budaya, dan geografi. Definisi maritim yang komprehensif 

memungkinkan kita untuk lebih memahami pentingnya lautan dan perairan dalam kehidupan 

kita, serta bagaimana kita dapat menjaga dan memanfaatkannya dengan bijaksana. 

B. Kebijakan Maritim Indonesia 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17 ribu pulau 

dan sekitar 81 ribu kilometer garis pantai, memiliki potensi maritim yang sangat besar. 

Kebijakan Maritim Indonesia adalah sebuah inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya laut yang melimpah, mengamankan perairan nasional, dan 

memajukan sektor maritim. Dalam tulisan ini, kita akan menggali secara mendalam tentang 

evolusi, tujuan, strategi, dan dampak Kebijakan Maritim Indonesia, serta menguraikan peran 

penting yang dimainkan oleh berbagai pihak dalam mewujudkan visi maritim negara ini. 

Kebijakan Maritim Indonesia, yang pertama kali diumumkan oleh Presiden Joko 

Widodo pada tahun 2014, adalah ekspresi komitmen Indonesia untuk memanfaatkan potensi 

maritimnya. Ini merupakan langkah strategis dalam upaya memajukan ekonomi, keamanan, 

dan kedaulatan negara. Salah satu tujuan utama kebijakan ini adalah memanfaatkan potensi 

ekonomi yang melimpah dari sumber daya laut, termasuk perikanan, energi, dan pariwisata. 

Dengan mengembangkan sektor maritim, Indonesia berharap dapat meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi ketimpangan ekonomi. 

Strategi utama yang diterapkan dalam Kebijakan Maritim Indonesia adalah 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya laut. Ini melibatkan upaya untuk memperbaiki 

pengelolaan perikanan, menjaga keberlanjutan ekosistem laut, dan mengembangkan sektor 

kelautan lainnya seperti kelautan dan perikanan. Selain itu, upaya untuk mengembangkan 

kawasan ekonomi khusus di sekitar pelabuhan dan infrastruktur maritim juga menjadi prioritas. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antar-pulau dan memfasilitasi perdagangan 

internasional. 

Dalam rangka mencapai tujuannya, Indonesia juga memfokuskan perhatian pada 

pembangunan armada laut, seperti kapal-kapal perikanan modern dan kapal patroli. Hal ini 

penting untuk menjaga kedaulatan dan keamanan perairan Indonesia. Selain itu, Indonesia telah 

mengintensifkan kerja sama regional dan internasional dalam hal keamanan maritim, termasuk 

pengendalian perompak laut dan tindakan ilegal di laut. 
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Salah satu elemen kunci dalam Kebijakan Maritim Indonesia adalah pembangunan 

infrastruktur maritim yang kuat. Pelabuhan, dermaga, jaringan transportasi, dan fasilitas 

pelabuhan lainnya menjadi fokus investasi. Pembangunan infrastruktur ini diharapkan akan 

membuka akses ke wilayah yang terpencil dan meningkatkan efisiensi logistik. Hal ini tidak 

hanya akan memudahkan perdagangan domestik dan internasional, tetapi juga akan membuka 

peluang untuk pengembangan pariwisata maritim yang berkelanjutan. 

Selain aspek ekonomi dan keamanan, Kebijakan Maritim Indonesia juga 

memasukkan dimensi lingkungan. Negara ini telah berkomitmen untuk melindungi ekosistem 

laut yang berharga dan menjaga keberlanjutan sumber daya laut. Pemanfaatan sumber daya 

laut yang bertanggung jawab dan konservasi menjadi prioritas dalam rangka mencapai tujuan 

jangka panjang. 

Evolusi Kebijakan Maritim Indonesia mencerminkan perubahan dalam pandangan 

strategis negara ini terhadap potensi maritimnya. Sebelumnya, fokus utama lebih tertuju pada 

pengamanan perairan dan pencegahan konflik di laut. Namun, dengan munculnya pemikiran 

baru tentang potensi ekonomi dan keamanan maritim, Kebijakan Maritim Indonesia 

menggabungkan dimensi-dimensi ini menjadi satu kesatuan yang komprehensif. 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan Kebijakan Maritim Indonesia tidak terlepas 

dari peran aktif sektor swasta dan masyarakat sipil. Berbagai perusahaan maritim, seperti 

perusahaan perikanan, perusahaan pelayaran, dan industri kelautan, telah turut serta dalam 

pembangunan sektor maritim. Kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat 

sipil menjadi penting dalam mencapai tujuan Kebijakan Maritim Indonesia. 

Selain itu, kerja sama internasional juga menjadi kunci dalam mencapai keberhasilan 

Kebijakan Maritim Indonesia. Indonesia telah menjalin kemitraan dengan berbagai negara dan 

organisasi internasional untuk memajukan agenda maritimnya. Ini termasuk kerja sama dalam 

hal pengamanan maritim, pengembangan infrastruktur, dan pengelolaan sumber daya laut 

Bersama (Tampubolon, 2019). 

Dampak dari Kebijakan Maritim Indonesia telah mulai terlihat. Seiring dengan 

peningkatan investasi dalam infrastruktur maritim, konektivitas antar-pulau meningkat, 

memungkinkan pergerakan barang dan orang yang lebih lancar. Hal ini berdampak positif 

terutama pada pertumbuhan ekonomi daerah terpencil. Selain itu, pembangunan infrastruktur 

juga menciptakan lapangan kerja baru dan memacu pertumbuhan sektor-sektor terkait seperti 

perkapalan dan logistik. 

Sektor perikanan juga mengalami perubahan positif. Dengan peningkatan 

pengelolaan sumber daya laut, produksi perikanan Indonesia meningkat, yang berdampak 
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positif pada perekonomian nasional. Upaya konservasi dan peningkatan infrastruktur 

pendukung seperti fasilitas pemrosesan ikan telah membuka peluang ekspor produk perikanan 

Indonesia ke pasar internasional. 

Dalam hal keamanan maritim, tindakan pencegahan perompak laut dan tindakan 

ilegal di laut telah memperkuat kedaulatan negara di perairan Indonesia. Indonesia telah aktif 

berpartisipasi dalam patroli maritim bersama dengan negara-negara tetangga dan mitra 

internasional, yang telah membantu menjaga perdamaian dan keamanan di kawasan. 

Kebijakan Maritim Indonesia juga menciptakan peluang untuk pengembangan 

pariwisata maritim. Potensi wisata bahari Indonesia yang kaya akan keindahan alam bawah 

laut, pulau-pulau eksotis, dan kekayaan budaya telah menjadi fokus dalam upaya promosi 

pariwisata. Sebagai hasilnya, sektor pariwisata maritim telah tumbuh, menarik wisatawan 

domestik dan mancanegara. 

Selain dampak positif yang telah disebutkan, Kebijakan Maritim Indonesia juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan adalah 

tugas yang kompleks dan memerlukan upaya yang terus-menerus. Selain itu, pengembangan 

infrastruktur maritim juga menghadapi tantangan teknis dan keuangan. Perlu ada perhatian 

yang lebih besar terhadap aspek lingkungan, untuk mencegah degradasi ekosistem laut dan 

melindungi keberlanjutan sumber daya laut (Simanjuntak, 2020). 

Demikianlah, Kebijakan Maritim Indonesia merupakan langkah strategis yang 

penting dalam mengelola dan memanfaatkan potensi maritim negara ini. Dalam upaya 

mencapai tujuannya, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan kerja 

sama internasional menjadi sangat penting. Dampak positif dari kebijakan ini terlihat dalam 

pertumbuhan ekonomi, peningkatan keamanan maritim, dan peluang baru dalam sektor 

pariwisata. Namun, tantangan dalam pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan juga 

perlu diatasi untuk menjaga keberlanjutan kebijakan ini. Dengan komitmen yang kuat dan kerja 

sama yang berkelanjutan, Indonesia memiliki potensi besar untuk meraih manfaat maksimal 

dari kebijakan maritimnya dan mencapai visi maritim yang lebih makmur dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode studi 

kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah analisis konten 

atau analisis isi dimana peneliti menggunakan bahan bahan atau literatur berupa buku dan 

jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Papua adalah sebuah wilayah yang kaya akan potensi maritim yang tak tertandingi. 

Terletak di ujung timur Indonesia, wilayah ini memiliki garis pantai yang panjang, 

membentang sepanjang 5.152 kilometer, menjadikannya salah satu negara maritim terbesar di 

dunia. Keragaman hayati yang melimpah di perairan Papua membuatnya menjadi salah satu 

penjaga kekayaan laut dunia. Dalam tulisan ini, kita akan menjelajahi potensi maritim Papua 

yang mencakup berbagai sektor yang mencerminkan kekayaan lautnya, seperti industri 

bioteknologi kelautan, perairan dalam, wisata bahari, energi kelautan, mineral laut, pelayaran, 

pertahanan, serta industri maritim secara keseluruhan, dengan fokus pada aspek-aspek yang 

mempengaruhi peran Papua dalam konteks maritim global. 

Salah satu aset utama Papua yang membedakannya adalah kekayaan alam lautnya. 

Lautan Papua adalah rumah bagi beragam spesies laut yang unik dan langka. Terumbu 

karangnya yang megah dan beraneka warna adalah salah satu yang terindah di dunia, menarik 

perhatian penyelam dan penggemar kehidupan bawah air dari seluruh dunia. Keindahan dan 

kekayaan biota laut ini menciptakan potensi besar dalam industri wisata bahari. Dengan 

menjaga ekosistem lautnya, Papua dapat menjadi destinasi unggulan bagi wisatawan yang 

ingin menjelajahi keindahan bawah laut. Namun, potensi wisata bahari ini juga menghadirkan 

tanggung jawab besar dalam melestarikan lingkungan laut Papua. 

Keanekaragaman hayati ini tidak hanya memberikan daya tarik bagi para pelancong, 

tetapi juga menjadi sumber daya yang berharga untuk industri bioteknologi kelautan. Studi dan 

pengembangan ilmiah di bidang ini dapat membuka peluang besar dalam penemuan obat-

obatan baru, produk-produk bioteknologi, serta memperkuat sektor ekonomi Papua. Organisme 

laut yang hidup di perairan Papua memiliki potensi besar untuk pengembangan obat-obatan 

dan produk bioteknologi inovatif. Kajian lebih lanjut terhadap organisme laut Papua dapat 

membuka jalan menuju pengembangan solusi medis baru dan produk berbasis bioteknologi 

yang mendukung kesejahteraan manusia dan pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya, perairan dalam di sekitar Papua merupakan ladang harta karun yang 

belum sepenuhnya dijelajahi. Papua memiliki potensi besar untuk mengeksploitasi sumber 

daya di dasar lautnya, seperti tambang nikel, tembaga, emas, dan sumber daya mineral lainnya. 

Eksploitasi sumber daya laut dalam ini dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan bagi 

Papua dan Indonesia secara keseluruhan. Namun, perlu ditekankan bahwa pemanfaatan sumber 

daya ini harus dilakukan dengan bijak, mempertimbangkan dampak lingkungan serta 

keberlanjutan jangka panjang. Upaya konservasi dan pengelolaan yang baik adalah kunci untuk 
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menjaga kelestarian ekosistem laut dalam Papua sambil mengambil manfaat dari potensi 

ekonominya. (Purwanto, 2018) 

Papua juga memiliki potensi besar dalam industri energi kelautan. Dengan garis 

pantai yang panjang dan banyak sungai yang mengalir ke laut, Papua memiliki sumber daya 

potensial untuk pembangkit listrik tenaga air. Selain itu, potensi energi panas bumi di wilayah 

ini juga tidak boleh diabaikan. Pemanfaatan energi terbarukan ini akan tidak hanya 

memberikan sumber daya energi yang berkelanjutan bagi Papua sendiri tetapi juga dapat 

menjadi sumber energi yang signifikan bagi Indonesia. Investasi dalam pengembangan 

teknologi energi kelautan dapat membantu menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja di wilayah ini (Simanjuntak, 2020). 

Pelayaran adalah bagian penting dari potensi maritim Papua. Perairan Papua adalah 

salah satu jalur pelayaran yang strategis dan sibuk di dunia, menghubungkan Samudra Pasifik 

dengan Samudera Hindia. Hal ini membuat Papua menjadi lokasi yang penting dalam 

perdagangan global dan logistik. Pengembangan infrastruktur pelabuhan dan fasilitas 

pelabuhan yang modern dapat meningkatkan efisiensi perdagangan internasional dan 

meningkatkan konektivitas Papua dengan negara-negara tetangga. Selain itu, peluang investasi 

dalam sektor pelayaran juga dapat menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi di wilayah ini. 

Penting juga untuk mencatat peran penting Papua dalam pertahanan maritim. Dengan 

letaknya yang strategis, Papua memiliki peran yang signifikan dalam menjaga keamanan 

perairan regional. Dengan kerja sama antara pemerintah Indonesia dan negara-negara tetangga, 

Papua dapat menjadi pangkalan penting untuk patroli maritim dan operasi penegakan hukum 

di perairan yang penting ini. Ini akan membantu menjaga perdamaian dan stabilitas di kawasan 

Asia Tenggara dan Samudera Pasifik (Soemarwoto, 2015). 

Selain itu, industri maritim secara keseluruhan memiliki potensi pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan di Papua. Mulai dari pembuatan kapal hingga industri perikanan, 

pengembangan kapasitas industri maritim di wilayah ini dapat menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan kontribusi ekonomi, dan mendukung pertumbuhan wilayah. Pemerintah dan 

sektor swasta dapat berperan dalam mendorong investasi dan pengembangan industri maritim 

di Papua (Siregar, 2019). 

Dalam konteks maritim global, peran Papua sangat penting. Wilayah ini adalah salah 

satu penjaga kekayaan laut dunia, yang meliputi terumbu karang yang spektakuler, spesies 

langka, dan sumber daya laut dalam yang melimpah. Papua dapat menjadi pionir dalam 

konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya laut, memberikan contoh bagi negara-
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negara lain dalam menjaga lingkungan laut yang rapuh. Selain itu, Papua juga dapat 

memainkan peran aktif dalam diplomasi maritim regional dan internasional, memastikan 

bahwa perairan regional tetap aman dan bebas dari konflik. 

Dalam kesimpulan, Papua adalah sebuah harta karun maritim yang belum tergali 

sepenuhnya. Keragaman hayati, potensi sumber daya laut dalam, potensi energi kelautan, peran 

penting dalam pelayaran, pertahanan maritim, dan potensi industri maritim semuanya 

menunjukkan bahwa Papua memiliki peran yang sangat penting dalam konteks maritim global. 

Namun, dengan potensi datang tanggung jawab besar untuk menjaga kelestarian lingkungan 

laut, mengelola sumber daya dengan bijak, dan memastikan bahwa manfaat ekonomi dari 

potensi maritim ini merata kepada seluruh masyarakat Papua. Papua adalah salah satu penjaga 

kekayaan laut dunia, dan tindakan bijak saat menggali potensinya akan memberikan manfaat 

jangka panjang yang tak ternilai harganya bagi Papua, Indonesia, dan dunia. 

Papua, sebagai salah satu provinsi di Indonesia, memiliki potensi maritim yang sangat 

besar. Selain dikenal sebagai tempat dengan sumber daya alam yang melimpah, Papua juga 

menawarkan peluang luar biasa dalam industri wisata bahari. Keindahan kepulauan, pantai-

pantai pasir putih yang menakjubkan, dan keanekaragaman hayati laut yang melimpah 

menciptakan dasar yang kokoh untuk industri pariwisata yang berkelanjutan. Kunjungan 

wisatawan, baik dari dalam negeri maupun mancanegara, memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, menciptakan lapangan kerja, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan di wilayah ini. Dalam 

hal ini, peran Papua Sea Highway menjadi sangat penting, karena dapat meningkatkan 

aksesibilitas ke lokasi-lokasi wisata bahari yang terpencil, menghubungkan pulau-pulau indah 

dan mempermudah perjalanan wisatawan. 

Selain industri pariwisata, Papua juga memiliki potensi besar dalam sektor energi 

kelautan. Dengan perairan yang luas yang mengelilingi provinsi ini, potensi pembangkitan 

energi dari sumber daya laut seperti tenaga ombak dan pasang-surut dapat dieksplorasi lebih 

lanjut. Energi kelautan merupakan sumber energi bersih yang berkelanjutan, yang memiliki 

potensi untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang merusak lingkungan 

dan sekaligus membantu dalam upaya mitigasi perubahan iklim yang mendesak. 

Selanjutnya, potensi maritim Papua juga mencakup sumber daya mineral laut. 

Mineral seperti magnesium, mangan, dan sumber daya mineral lainnya memiliki nilai ekonomi 

yang signifikan dalam industri modern. Eksploitasi sumber daya ini dapat menjadi sumber 

pendapatan yang besar bagi Papua, namun pengelolaannya harus dilakukan dengan cermat, 
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memperhatikan aspek-aspek lingkungan dan keberlanjutan untuk melindungi ekosistem laut 

yang rapuh. 

Sektor pelayaran juga memegang peran penting dalam potensi maritim Papua. 

Kondisi geografisnya yang unik, dengan pulau-pulau yang tersebar di seluruh perairan Papua, 

menawarkan peluang besar dalam bidang transportasi laut. Papua Sea Highway, program yang 

telah diinisiasi oleh pemerintah Indonesia, memiliki peran krusial dalam meningkatkan 

konektivitas antarwilayah di Papua. Program ini bertujuan untuk mengatasi tantangan 

aksesibilitas, memperlancar perdagangan, serta memungkinkan akses yang lebih mudah ke 

sumber daya alam dan pasar bagi masyarakat setempat. Dengan infrastruktur yang 

ditingkatkan, program ini akan mengubah pemandangan transportasi laut di Papua (Pratikto, 

2018). 

Pertahanan juga merupakan aspek kunci dalam potensi maritim Papua. Keamanan 

perairan Papua adalah faktor penting dalam melindungi sumber daya alam, menjaga 

perdamaian, dan menghindari potensi konflik yang dapat mengganggu stabilitas regional. Oleh 

karena itu, pemerintah harus berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia, 

teknologi, dan infrastruktur pertahanan di Papua, sesuai dengan perkembangan zaman, untuk 

memastikan keamanan wilayah ini. 

Selain sektor-sektor yang telah disebutkan, industri maritim secara keseluruhan 

memiliki peran sentral dalam potensi maritim Papua. Ini mencakup pembangunan kapal, 

pengelolaan pelabuhan, manajemen logistik, serta berbagai layanan terkait lainnya. 

Pengembangan industri ini memiliki potensi besar untuk menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memberikan kontribusi signifikan pada 

perekonomian Papua. 

Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian khusus pada pengembangan sektor 

maritim di Papua. Salah satu inisiatif yang patut dicontoh adalah program Otonomi Khusus 

bagi Provinsi Papua. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Papua sekaligus mempromosikan pengembangan sektor maritim di wilayah tersebut. Dengan 

memberikan kewenangan lebih kepada pemerintah daerah, program ini memungkinkan Papua 

untuk merancang kebijakan yang lebih sesuai dengan kondisi dan potensi lokalnya. 

Selain itu, program Papua Sea Highway yang telah disebutkan sebelumnya juga 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan konektivitas antarwilayah di Papua. Dengan 

memperkuat infrastruktur transportasi laut, program ini akan membantu memperlancar 

distribusi barang, memudahkan aksesibilitas wilayah-wilayah terpencil di Papua, dan secara 

keseluruhan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Program-program pelatihan dan pendidikan 
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maritim juga telah diperkuat untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di sektor 

maritim, memastikan bahwa Papua memiliki tenaga kerja yang terampil dan kompeten untuk 

mendukung perkembangan sektor ini. 

Dengan semua potensi maritim yang dimiliki Papua, tantangan yang dihadapi juga 

tidak bisa diabaikan. Perlu ada koordinasi yang baik antara pemerintah, industri, dan 

masyarakat lokal untuk memastikan bahwa pengembangan sektor maritim di Papua berjalan 

dengan berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. Penerapan 

teknologi yang ramah lingkungan dan praktik-praktik berkelanjutan harus menjadi fokus utama 

dalam pengembangan semua sektor ini. Selain itu, pelibatan aktif masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan dan pemanfaatan sumber daya maritim adalah penting untuk 

memastikan bahwa manfaat ekonomi dari potensi maritim ini juga sampai kepada mereka. 

Secara keseluruhan, potensi maritim Papua adalah aset berharga yang dapat 

mengubah wajah wilayah ini. Dari wisata bahari hingga energi kelautan, dari sumber daya 

mineral hingga pertahanan, Papua memiliki segalanya. Dengan komitmen yang kuat untuk 

pengelolaan yang berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur, dan pengembangan sumber 

daya manusia, Papua dapat menjadi salah satu pusat maritim yang terkemuka di kawasan ini. 

Ini bukan hanya akan membawa kemakmuran bagi masyarakat Papua, tetapi juga akan 

memberikan kontribusi positif dalam upaya global untuk melestarikan lingkungan laut dan 

mengatasi tantangan perubahan iklim. Potensi maritim Papua adalah harta karun yang harus 

dijaga dan dimanfaatkan dengan bijak. 

Papua, dengan luas wilayah yang mencakup daratan dan perairan yang sangat besar, 

memiliki potensi maritim yang sangat besar. Wilayah ini dianugerahi oleh alam dengan sumber 

daya laut yang melimpah, kekayaan mineral yang tak ternilai, serta energi kelautan yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. Selain itu, keindahan alam dan budaya yang unik 

menjadikan Papua sebagai destinasi pariwisata yang menarik. Upaya yang telah dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia untuk memajukan sektor maritim di Papua merupakan langkah yang 

sangat positif. Dalam artikel ini, kami akan menjelaskan secara rinci mengenai potensi maritim 

Papua, upaya pemerintah dalam pengembangan sektor ini, serta pentingnya memastikan bahwa 

pengembangan tersebut berlangsung dengan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan, 

pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Papua, yang terletak di sebelah timur Indonesia, memiliki garis pantai yang panjang, 

serta perairan yang berlimpah sumber daya laut. Potensi maritim wilayah ini mencakup 

perikanan yang melimpah, terumbu karang yang indah, serta keberagaman hayati bawah laut 

yang belum terjamah sepenuhnya. Papua juga dikenal dengan sumber daya mineralnya, 
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termasuk tembaga, emas, dan logam berharga lainnya. Sumber daya mineral ini menjadi 

tambahan penting bagi potensi ekonomi maritim Papua. Selain itu, potensi energi kelautan, 

seperti energi panas bumi dan energi gelombang laut, juga dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan energi yang semakin meningkat. 

Dalam upaya untuk memanfaatkan potensi maritim Papua, pemerintah Indonesia 

telah meluncurkan berbagai program dan kebijakan. Program Nawacita yang diinisiasi oleh 

Presiden Joko Widodo mencakup poin-poin penting yang berhubungan dengan pengembangan 

sektor maritim. Salah satu program unggulan adalah program "Global Maritime Fulcrum," 

yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia sebagai poros maritim global. Dalam konteks 

Papua, pemerintah telah berfokus pada pengembangan pelabuhan, infrastruktur maritim, serta 

promosi investasi di sektor ini. Peningkatan konektivitas antarpulau dan peningkatan 

aksesibilitas wilayah Papua adalah langkah kunci yang telah diambil. 

Penting untuk memahami bahwa pengembangan sektor maritim di Papua harus 

mencakup aspek-aspek berkelanjutan. Keanekaragaman hayati laut harus dijaga dan 

dilestarikan. Perikanan harus dikelola dengan bijak, sehingga tidak terjadi penangkapan ikan 

berlebihan yang dapat merusak ekosistem laut. Perlindungan terhadap terumbu karang dan 

ekosistem laut lainnya juga harus menjadi prioritas. Keberlanjutan energi kelautan melalui 

teknologi hijau seperti pembangkit listrik tenaga ombak dan energi panas bumi harus didorong. 

Selain itu, kesejahteraan masyarakat lokal harus menjadi fokus utama dalam 

pengembangan sektor maritim ini. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 

pemanfaatan sumber daya, dan pembagian manfaat harus dipastikan. Pemberdayaan ekonomi 

lokal, pendidikan, dan pelatihan bagi masyarakat pesisir juga merupakan langkah penting 

dalam memastikan bahwa mereka dapat menikmati hasil dari pengembangan sektor maritim 

ini.  

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat setempat adalah kunci 

keberhasilan dalam mengembangkan potensi maritim Papua. Pemerintah harus memberikan 

kebijakan yang mendukung investasi dan pembangunan infrastruktur maritim. Sektor swasta 

memiliki peran penting dalam menggerakkan ekonomi maritim, termasuk investasi dalam 

industri perikanan, pengeboran sumber daya mineral, dan energi kelautan. Masyarakat 

setempat, sebagai pemilik adat tanah dan pengetahuan lokal, harus diajak berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan dan mendapatkan manfaat yang adil dari pengembangan ini. 

Penting untuk mengingat bahwa kelautan adalah sumber daya yang sangat berharga 

yang harus dijaga dan dikelola dengan bijak. Pelestarian lingkungan laut, termasuk 

pengendalian polusi, perlindungan terumbu karang, dan pemantauan keberlanjutan perikanan, 
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adalah komitmen yang harus terus dipegang teguh. Papua, dengan keindahan alam bawah 

lautnya, memiliki tanggung jawab untuk menjaga keberlanjutan lingkungan ini untuk generasi-

generasi mendatang. 

Dalam menghadapi berbagai potensi maritim Papua, langkah-langkah konkrit harus 

diambil. Pemerintah harus terus meningkatkan regulasi yang mendukung pengembangan 

sektor maritim, memfasilitasi investasi, dan mempromosikan kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan. Pengembangan infrastruktur maritim, termasuk pelabuhan dan 

jaringan transportasi laut, harus dipercepat. Sektor swasta perlu mendukung inovasi teknologi 

untuk pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan (Pratikto, 2018) 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat lokal sangat penting. Mereka 

perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berpartisipasi dalam sektor maritim ini. 

Program pelatihan dalam penangkapan ikan yang berkelanjutan, pertanian laut, dan 

pengelolaan lingkungan perairan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Papua memiliki potensi menjadi pionir dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan 

melalui sektor maritim. Dengan kebijakan yang bijaksana, kolaborasi yang kuat, dan perhatian 

pada prinsip-prinsip keberlanjutan, Papua dapat memanfaatkan kekayaan alam laut dan sumber 

daya mineralnya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat lokal. Penting untuk mengingat bahwa masa depan 

Papua terletak di tangan mereka sendiri, dengan dukungan penuh dari pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat lokal, Papua dapat menjadi contoh bagi daerah-daerah lain dalam 

memanfaatkan potensi maritim mereka untuk mencapai tujuan-tujuan yang sama. 
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